BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatodequas experiment
dengan desain penelitiannya menggunaKasm Randomize Pretest-Posttest Control
Group Design (Fraenkel, 1993Bentuk desainnya seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Eksperimen

Kelompok Random | Tes awal| Perlakuan | Tes akhir
Eksperimen R O X1 0]
Kontrol R O X2 O

Keterangan:

R : Pemilihan kelas secara acak.
O : Tes awal sama dengan tes akhir.
X1 : Praktikum optik secara inkuiri menggunakan labmram virtual.
X2 : Praktikum optik secara inkuiri menggunakan lab@iumreal.
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitianmaliputi enam
langkah, yaitu: studi pendahuluan, memilih masakahg akan dikaji, persiapan,
implementasi, analisis hasil dan penyusunan laporan
Tahapan-tahapan tersebut secara rinci diuraikaandddentuk diagram

alur ditunjukkan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian. Garis putugsip menunjukkan tahapan-
tahapan penelitian
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3.2.  Subjek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa calon gisikaf semester kedua
Program Studi Pendidikan Fisika, Lembaga Pendidikanaga Kependidikan
(LPTK) di Jakarta, yang sedang mengambil mata kukaika Dasar Il tahun
akademik 2008/2009. Subyek penelitian terdiri dari kelas. Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara adafising-masing kelompok

terdiri dari 20 mahasiswa.

3.3.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk menjaring dagaelitian. Jenis
instrumen ini berupa:
3.3.1. Tes pemahaman konsep

Tes pemahaman konsep berbentuk tes objektif dikgumauntuk
mengevaluasi pemahaman konsep optik (pemantulaayaakermin, pembiasan
cahaya, dan lensa). Tes ini dilakukan sebanyakkdliayaitu sebelum (tes awal)
dan setelah (tes akhir) perlakuan. Tes awal digamaktuk melihat kondisi awal
subjek penelitian, normalitas dan homogenitas sarppeelitian. Tes akhir
digunakan untuk melihat dampak dari perlakuan thapakondisi awal dan
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil kedua it@s digunakan untuk
menghitunggain yang dinormalisasi yang digunakan untuk melihatimpgkatan
pemahaman konsep optik kedua kelompok mahasiswa gatu.
3.3.2. Tes Keterampilan Proses Sains.

Tes keterampilan proses sains berbentuk esai diganauntuk

mengevaluasi keterampilan proses sains mahasisWoa cmru. Aspek-aspek
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keterampilan proses yang diukur dalam penelitiannreliputi: mengobservasi,
interferensi  (menyimpulkan), memprediksi, analisisnengkomunikasikan,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, deetifkasi variabel dan
menerapkan konsep. Bentuk soalnya adalah tes utaibatas yang diberikan
sebelum (tes awal) dan setelah (tes akhir) pertakua
3.3.3. Observasi Non Sistematik

Observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan tmdakggunakan
instrumen pengamatan (Riyanto, 2001). Observag) gdakukan pada penelitian
ini terpusat untuk mengetahui kelemahan dan keuaggpenggunaan dari
laboratoriumvirtual dalam kegiatan praktikum optik secara inkuiri. Hakari
observasi non sistematik ini berupa catatan hameny merekam semua kejadian
yang tak terduga selama pemberian perlakuan tguhkdias eksperimen dan

kelas kontrol.

3.4. AnalisisInstrumen

Analisis instrumen pada penelitian ini meliputigkat kemudahan soal,
daya pembeda soal, validitas butir soal, dan nétab tes. Berikut
penjabarannya:
3.4.1. Indeks Kemudahan Soal.

Yaitu bilangan yang menunjukan sukar dan mudahmata soal. Besarnya indeks

kemudahan soal pilihan ganda dapat dihitung dengans (Arikunto, 2005:208):

P=— (3.1)
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Keterangan:
P = Indeks kemudahan soal
B = Banyaknya mahasiswa yang menjawab soal itu dengjah b
JS = Jumlah peserta tes

Sedangkan untuk soal uraian terbatas digunakans.uiunaf, 2001:20)

P:L (3.2)
Xmaks
Keterangan:
P = Indeks kemudahan soal
X = Skor rata-rata mahasiswa pada satu nomor soattierte

X, s = Skor tertinggi yang telah ditetapkan untuk nomai $ersebut
Kriteria indeks kemudahan soal adalah:

Tabel 3.2. Klasifikasi Indeks Kemudahan Soal

P Klasifikasi Soal
0,00<P<0,30 Sukar
0,3<P<0,70 Sedang
0,70<P< 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2005:210)

3.4.2. Daya Pembeda Soal

Penghitungan daya pembeda soal setiap butipddein ganda dihitung

menggunakan rumus berikut (Arikunto, 2005:213):

D=—f-—E =Py -Pg (3.3)
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Keterangan :
D = dayapembeda soal

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ban = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitusdengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang mengoedhitu dengan benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrbe

Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjavealaib

Sedangkan untuk soal tes uraian terbatas digunakanus sebagai berikut

(Munaf, S., 2001: 22):
D_Xatas_xbawah (34)

Keterangan :

D = daya pembeda soal

X

skor rata-rata mahasiswa kelompok atas

atas

Xoaan = SKor rata-rata mahasiswa kelompok bawah
X = SKor tertinggi yang telah ditetapkan untuk nomail sersebut

Kriteria daya pembeda soal adalah

Tabel 3.3. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda (D) Klasifikasi
0,00<D =< 0,20 Jelek
0,20< D<0,40 Cukup
0,40 < D<0,70 baik
0,70< D<1,00 baik sekali

Sumber : (Arikunto, 2005:218)
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3.4.3. Validitas butir soal
Validitas butir soal ditentukan dengan menggunakeknik korelasi

product moment angka kasar (Arikunto, 2005):

_ N> XY - X)O)Y)
r.XY -
VNS X2 =3 X2HNY Y2 -3 V)% 35)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi
X =skor tiap butir soal
Y = skor total yang benar dari tiap subjek

N =jumlah subjek

Kriteria koefisien korelasi:

Tabel 3.4. Klasifikasi Validitas Butir Soal

Koefisien korelasiry) Klasifikasi
0,00 <rxy < 0,20 Sangat rendah
0,20 <rxy <0,40 Rendah
0,40 < rxy <0,60 Cukup
0,60 < rxy <0,80 Tinggi
0,80 <ryy <1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Arikunto, 2005:75)

3.4.4. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes dilakukan untuk mengetahui ketapatlat evaluasi dalam
mengukur ketepatan mahasiswa menjawab soal yanigasiusatu kali. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui nilai reliabiltasl spilihan ganda adalah

rumus Spearman-Brown sebagai berikut (Arikunto, 53200
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T (3.6)
(1+r)
Keterangan :
ri1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
M1 = korelasiproduct moment antara skor-skor setiap belahan tes yaitu

22

skor soal ganjilX) dan skor soal genajy)(
Ada dua cara membelah butir soal, dengan syardafusoal harus genap:
1. membelah berdasarkan nomor item genap dan ganijil.
2. membelah berdasarkan nomor awal dan akhir.
Sedangkan pengujian reliabilitas untuk soal tesaorderbatas (esai)
menggunakan tekniklfa Cronbach. Rumus koefisien reliabilitaslfa Cronbach

sebagai berikut (Sugiyono, 2009):

K {1— ZS'Z} (3.7)

"Tk-n| s’
Keterangan:
ri = reliabilitas instrumen
k = mean kuadrat antara subyek

>S? = mean kuadrat kesalahan
S?  =varians total

Rumus untuk varians total dan varians item adahaigifyono, 2009):

§2= yx2 (& >2<t)2 (39)
n n

> JKi  JKs
S =" - (39)

n n
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Keterangan:
n = jumlah soal
JK;  =jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs  =jumlah kuadrat subyek
Kriteria tingkat reliabilitas adalah:

Tabel 3.5. Kriteria tingkat reliabilitas tes
Tingkat Reliabilitas Kriteria
ri< 0,20 tidak reliabel

0,20< r1<0,40 reliabilitas rendah

0,40< ;< 0,70 reliabilitas sedang

0,70< ry; < 0,90 reliabilitas tinggi

0,90< r;; < 1,00 reliabilitas tinggi sekali
r =100 reliabilitas sempurna

Sumber: Arikunto, 2005
3.5. Ujicobadan AnalisisHasil Ujicoba I nstrumen Penelitian
Ujicoba instrumen penelitian dilakukan pada mahesis’rogram Studi
Pendidikan Fisika semester 1V, yang mengikuti pkakan metodologi penelitian
dan statistika. Hal ini dilakukan karena menganggeghasiswa tersebut sudah
pernah mengikuti perkuliahan Fisika Dasar Il padmester dua tahun ajaran
2007/2008.

Analisis hasil ujicoba instrumen penelitian dilakukterhadap rancangan
instrumen penelitian yaitu tes pemahaman konsegkegamampilan proses sains.
Analisis yang dilakukan meliputi tingkat kemudahsoal, daya pembeda soal,
validitas internal tes, dan reliabilitas tes. Pdalgan data hasil ujicoba dilakukan

dengan menggunaké&spftware Microsoft Excel 2003. Hasil analisis reliabilitas
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tes pemahaman konsep adalah 0,87 dengan kategggi.tiReliabilitas tes
pemahaman konsep dihitung menggunakan rumus Sped@rown dengan nilai
yang merupakan korelagioduct momen antara skor-skor setiap belahan tes yaitu
skor soal ganjilX) dan skor soal genapy)(yaitu sebesar 0,769.

Reliabilitas tes keterampilan proses sains dihitumgnggunakan rumus
Alfa Cronbach, diperoleh hasil sebesar 0,61 dengan kategorngedaiteria soal
yang diterima adalah yang mempunyai daya pembexianali cukup (D>0,2) dan
nilai validitas internal tes minimal cukup (r>0,4Hasil analisis tingkat
kemudahan soal, daya pembeda soal, validitas alteées dan reliabilitas tes
pemahaman konsep disajikan lengkap pada Lampirdn dan untuk tes

keterampilan proses sains disajikan lengkap padglran C.2.

3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Jenis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdinidg) hasil tes awal dan
tes akhir pemahaman konsep; (b) hasil tes awatetaakhir keterampilan proses
sains; (c) Keunggulan-dan kelemahan penggunaarral@oim virtual pada
kegiatan praktikum optik secara inkuiri.

Data yang bersifat kualitatif dianalisis secaratisti deskriptif untuk
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagmiradanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum ataergésasi, sedangkan data

kuantitatif dianalisis dengan uji statistik infesgad parametris (Sugiyono, 2008).
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3.6.2. Pengolahan Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan uji t#atisferensial
parametris sebagai berikut:
3.6.2.1.Menghitung skor gain yang dinormalisasi.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang pé&atag pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains antara seliglnoreesudah pembelajaran,
dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil perhitungkor gain yang

dinormalisasi dengan rumus: (Gall, 2002)

Spost =S
g= post pre (3.7)
Smaks r Spre
Keterangan :

Soost = Skor tes akhir
Sore = skor tes awal
Smaks = Skor maksimum
Kriteria tingkat gain yang dinormalisasi adalah:

Tabel 3.6. Kriteria tingkat gain

Tingkat Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi

0,3€9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Chengt.al, 2004 (Riyad, 2007)

3.6.2.2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata ¢ang diperoleh

dari sampel berdistribusi normal. Rumus yang diganadalah (Sudjana, 1996):
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—E )2 (3.8)
=3 Q)
E
Keterangan :
O = frekuensi dari hasil observasi
Ei = frekuensi dari hasil estimasi
n = jumlah interval kelas

dengan kriteria data berdistribusi normal jja< x%. (dk=n-3)(Sudjana,1996).

3.6.2.3. Uji homogenitas
Uji.- homogenitas dilakukan dengan menggunakan - ujmdgenitas

variansi data gain yang dinormalisasi dua kelomgekgan rumus:

2
_ S besar

" Sk (3.9)
Kriteria (Sudjana, 1996):

=

Pada taraf signifikansl, variansi sampel dikatakan homogen jika: Fra, dengan

Frabel= Fuoa (v1v2) -

3.6.2.4. Uji hipotesis

Uji hipotesis jika sebaran data berdistribusi ndrrdan homogen,
dilakukan dengan menggunakan uji statistik parakeyaitu uji-t (t-test) satu
pihak (pihak kanan). Tujuan dari uji hipotesis attalntuk mencari gain yang
lebih besar antara peningkatagai)) kelompok kontrol dengan kelompok

eksperimen. Rumus yang digunakan adalah (Sudjaeé)1
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f=_ e "X (3.10)

1 1
S |—+—
r]E nK

= (e -Ds.” +(n —s,”

n. +n, —2 (3.11)

Keterangan:

Xz = skor rata-rata kelompok eksperimen

X, = skor rata-rata kelompok kontrol

ne = banyaknya subyek kelompok eksperimen

nk = banyaknya subyek kelompok kontrol

S = simpangan baku

§ = varians

Kriteria (Sudjana, 1996):

1.Jika t >t14), maka hipotesis () diterima dan sebaliknya jika t §&) maka
hipotesis (H) ditolak pada dk = @+ ngx —2) dengan taraf signifikansi

2.Jika sebaran data tidak berdistribusi normal daakthomogen, digunakan uiji

statistik non-parametrik, yaitu uji wilcoxon.

3.6.2.5. Analisis Hasil Observasi Non Sistematik

Data hasil Observasi yang diperoleh daam bentukrigggs mengenai
semua peristiwa yang terjadi selama proses pemakeslangsung. Data yang
bersifat kualitatif ini dianalisis secara statisti&skriptif untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkusgbagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlakwkunimum atau

generalisasi (Sugiyono, 2008).



